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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan Chatbot AI dan 

kemandirian belajar terhadap motivasi belajar siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode survei. Populasi penelitian adalah siswa kelas XI SMAN 1 Singaparna dengan jumlah 

sampel sebanyak 146 responden yang dipilih menggunakan teknik Simple Random Sampling. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linear berganda dengan uji t, uji F, 

koefisien determinasi sumbangan relatif, serta sumbangan efektif dengan bantuan SPSS versi 26. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Chatbot AI berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar 

(0,048), kemandirian belajar berpengaruh signifikan (0,000), dan keduanya secara simultan juga 

berpengaruh signifikan (0,000). Kemandirian belajar memiliki kontribusi yang lebih dominan dibandingkan 

penggunaan Chatbot AI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Chatbot AI dan kemandirian 

belajar berpengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa. Siswa ynag memanfaatkan Chatbot AI dan 

kemandirian belajar yang tinggi cenderung menunjukan motivasi belajar yang lebih baik.Temuan ini 

menunjukkan bahwa integrasi teknologi pembelajaran berbasis kecerdasan buatan perlu diimbangi dengan 

penguatan kemandirian belajar siswa. Dengan demikian, pendidikan dapat menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan motivasi dan mendukung pencapaian akademik siswa. 

 

Kata kunci: chatbot AI, kemandirian belajar, motivasi belajar  

 

ABSTRACT: This study aims to analyze the effect of the use of AI Chatbot and learning independence on 

student learning motivation. This study uses a quantitative approach with a survey method. The study 

population was grade XI students of SMAN 1 Singaparna with a sample of 146 respondents selected using 

the Simple Random Sampling technique. Data were collected through questionnaires and analyzed using 

multiple linear regression with t-test, F-test, coefficient of determination of relative contribution, and 

effective contribution with the help of SPSS version 26. The results showed that the use of AI Chatbot had 

a significant effect on learning motivation (0.048), learning independence had a significant effect (0.000), 

and both simultaneously also had a significant effect (0.000). Learning independence had a more dominant 

contribution than the use of AI Chatbot. The results showed that the use of AI Chatbot and learning 

independence had a positive effect on student learning motivation. Students who utilized AI Chatbot and 

high learning independence tended to show better learning motivation. These findings indicate that the 

integration of artificial intelligence-based learning technology needs to be balanced with strengthening 

student learning independence. Thus, education can create a more effective learning process to increase 

motivation and support student academic achievement. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan bagian penting 

dalam kehidupan manusia karena melalui 

pendidikan seseorang dapat memperoleh 

pengetahuan, membentuk pola pikir, serta 

mengembangkan kemampuan untuk menghadapi 

perkembangan zaman. Dalam proses pendidikan, 

pembelajaran tidak hanya berfokus pada guru, 

tetapi juga menuntut siswa untuk aktif dan mampu 

belajar secara mandiri. Perubahan pembelajaran 

dari teacher centered menjadi student centered 

membuat siswa perlu memiliki motivasi dan 

kemandirian belajar yang baik (Wati & Sugesti, 

2025,p.480). 

Salah satu mata pelajaran yang 

membutuhkan pemahaman konsep dan 

kemampuan analisis adalah ekonomi. Pada mata 

pelajaran ekonomi, siswa dituntut untuk 

memahami konsep-konsep abstrak serta 

mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari 

(Singal et al.,2025,p.1817). Namun, dalam 

praktiknya masih banyak siswa yang kurang aktif, 

kurang fokus, dan kurang antusias dalam 

mengikuti pembelajaran ekonomi. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar 

siswa masih perlu ditingkatkan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 1 

Singaparna, diketahui bahwa motivasi belajar 

siswa kelas XI masih tergolong rendah. Hal 

tersebut terlihat dari kurangnya partisipasi siswa 

saat pembelajaran, rendahnya minat bertanya dan 

berdiskusi, serta kebiasaan belajar siswa yang 

hanya dilakukan ketika menghadapi penilaian. 

Hasil pra-penelitian juga menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa berada pada kategori motivasi 

belajar rendah. 

Motivasi belajar dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Salah 

satu faktor internal yang penting adalah 

kemandirian belajar, yaitu kemampuan siswa 

dalam mengatur dan mengelola proses belajarnya 

sendiri (Saputri et al., 2020,p.15). Selain itu, 

perkembangan teknologi juga menjadi faktor 

eksternal yang memengaruhi proses belajar siswa. 

Saat ini, teknologi Artificial Intelligence (AI) 

seperti ChatGPT, Perplexity, dan Google Gemini 

mulai banyak digunakan dalam dunia pendidikan. 

Chatbot AI dapat membantu siswa 

memperoleh informasi, memahami materi, dan 

menyelesaikan tugas dengan lebih mudah. 

Penggunaan Chatbot AI juga dinilai mampu 

mendukung proses belajar mandiri dan 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Namun, 

penggunaan AI yang berlebihan dapat membuat 

siswa terlalu bergantung pada teknologi sehingga 

mengurangi kemampuan berpikir mandiri. 

Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa penggunaan AI dalam 

pembelajaran memiliki pengaruh terhadap proses 

belajar siswa. Penelitian (Rohman & Rejeki, 

2025,p.5) menunjukkan bahwa ChatGPT dapat 

membantu meningkatkan motivasi belajar. 

Sementara itu, penelitian (Ainaya & Saragih, 

2025,p.771) menunjukkan bahwa penggunaan AI 

yang diimbangi dengan kemandirian belajar 

memberikan pengaruh positif terhadap proses 

belajar. 

Meskipun demikian, penelitian mengenai 

pengaruh penggunaan Chatbot AI dan kemandirian 

belajar terhadap motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran ekonomi masih terbatas, khususnya pada 

jenjang sekolah menengah. Oleh karena itu, 

penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan Chatbot AI dan kemandirian 

belajar terhadap motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran ekonomi. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

penggunaan Chatbot AI dan kemandirian belajar 

terhadap motivasi belajar siswa kelas XI pada mata 

pelajaran ekonomi di SMA Negeri 1 Singaparna. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi guru dan sekolah dalam 

mengembangkan pembelajaran berbasis teknologi 

yang lebih efektif dan mendukung peningkatan 

motivasi belajar siswa.  
 

LANDASAN  TEORI 
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Motivasi Belajar 

Motivasi belajar ialah keadaan dimana 

seorang individu mempunyai keinginan dalam 

berprilaku untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu 

yang diharapkan. Motivasi merupakan perilaku 

yang bisa menyebabkan, menyalurkan dan 

mendukung perilaku yang terdapat pada diri kita 

untuk mampu bekerja keras dan dapat antusias 

demi terciptanya hasil yang maksimal. Dengan 

adanya motivasi dapat membuat kita lebih terarah, 

fokus dalam melakukan kegitan pembelajaran 

(Kusumawati, 2024,p.245). 

Menurut (Rangan & Dhiu Margaretha, 

2025,p.3249)faktor yang mempengaruhi motivasi 

belajar terdiri atas dua jenis, yaitu motivasi 

intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik 

merupakan dorongan yang berasal dari dalam diri 

individu untuk belajar karena adanya keinginan 

memperoleh pengetahuan dan mencapai tujuan 

belajar. Sementara itu, motivasi ekstrinsik 

merupakan dorongan belajar yang berasal dari 

faktor luar, seperti harapan memperoleh nilai, 

penghargaan, atau pujian. 

Motivasi belajar memiliki peran penting 

dalam proses pembelajaran siswa karena menjadi 

pendorong bagi siswa untuk belajar dan mencapai 

tujuan pembelajaran. Motivasi juga dapat 

meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan 

belajar. Ketika siswa mengalami hambatan dalam 

belajar, siswa yang memiliki motivasi belajar 

dengan motivasi belajar yang tinggi cenderung 

lebih tekun dan konsisten sehingga dapat mencapai 

hasil belajar yang lebih baik. 

Menurut ( Suhudi et al., 2024,p.86)ada 

lima indikator untuk menilai motivasi belajar, 

yaitu: (1) ketekunan belajar, (2) ketekunan dalam 

menghadapi tantangan. (3) minat dan ketajaman 

belajar, (4) keberhasilan dalam belajar dan (5) 

kemandirian dalam belajar. Indikator tersebut 

mencerminkan tingkat dorongan dan semangat 

siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.  

 

Penggunaan Chatbot AI  

Chatbot adalah perangkat lunak yang 

dibuat untuk berkomunikasi dengan manusia 

melalui teks maupun suara. Biasanya, chatbot 

dipadukan dengan teknologi kecerdasan buatan 

dan pemrosesan bahasa alami yang memungkinkan 

mereka memahami dan menjawab pertanyaan dari 

manusia secara efektif. Chatbot dirancang 

berdasarkan kumpulan informasi yang diatur 

dengan fokus pada topik tertentu. Banyak dari 

chatbot ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan 

tertentu, baik untuk keperluan pribadi maupun 

komersial, seperti chatbot di bidang akademik 

yang berfungsi untuk menjawab pertanyaan siswa 

mengenai hal-hal yang berkaitan dengan akademis 

(Ikhsan et al., 2025,p.267). 

Penggunaan Chatbot AI adalah tingkat 

frekuensi dan cara siswa memanfaatkan teknologi 

chatbot berbasis kecerdasan buatan dalam proses 

pembelajaran, khususnya untuk memperoleh 

informasi, bertanya, dan memahami materi 

perkuliahan secara interaktif dan mudah diakses 

kapan saja. Indikatornya meliputi kemudahan 

akses, interaksi, serta kepuasan menggunakan 

Chatbot dalam mendukung kegiatan belajar 

(Suryanto et al., 2024,p.20471 ). 

Dari pengertian penggunaan dan AI 

Chatbot definisi diatas menegaskan bahwa 

penggunaan merujuk pada tindakan memanfaatkan 

sesuatu untuk tujuan tertentu, baik secara langsung 

maupun tidak langsung, dalam berbagai konteks 

kehidupan sehari-hari, termasuk dalam bidang 

pendidikan dan teknologi.   

Dalam ekosistem belajar modern,  

teknologi AI seperti ChatGPT berperan sebagai 

fasilitator utama yang memungkinkan pembelajar 

mengakses, menghubungkan, dan mengkonstruksi 

pengetahuan secara dinamis dan adaptif. AI dapat 

mempersonalisasi pengalaman belajar, 

memberikan umpan balik instan, hingga 

merekomendasikan sumber belajar yang relevan 

sesuai kebutuhan individu. Dengan demikian, AI 

memperkuat prinsip Connectivism yang 

menyatakan bahwa pembelajaran terjadi melalui 

penciptaan dan pemeliharaan koneksi antar simpul 

pengetahuan (Gunawan et al., n.d., 2025,p.18). 

Dalam penelitian ini, penggunaan Chatbot 

AI diukur melalui beberapa indikator diantara nya, 

yaitu kenyamanan penggunaan, tujuan 

penggunaan, frekuensi penggunaan, efektivitas 

sebagai alat bantu (Ainaya & Saragih, 2025,p.769). 

Indikator tersebut digunakan untuk mengetahui 

sejauh mana pemanfaatan Chatbot AI dapat 

mendukung proses belajar siswa pada mata 

pelajaran ekonomi. 
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Kemandirian Belajar 

Kemandirian belajar adalah suatu 

kesadaran dalam diri yang hanya dapat digerakkan 

oleh diri sendiri, selain itu kemandirian belajar 

merupakan salah satu kemampuan belajar yang 

dimiliki seseorang untuk mencapai tujuannya. 

Kemandirian belajar selain diduga memiliki 

pengaruh terhadap hasil belajar juga diduga 

berpengaruh terhadap motivasi belajar (Kobandaha 

et al., 2025) 

Dalam konteks belajar yang dipenuhi 

teknologi dan informasi digital, kemandirian 

belajar menjadi kunci agar individu tidak hanya 

pasif menerima materi, tetapi aktif mencari, 

memproses, dan menghubungkan pengetahuan 

dari berbagai sumber yang ada di jaringan. 

Teknologi membuka akses terhadap sumber 

belajar yang sangat luas, namun keberhasilan 

sangat bergantung pada kemampuan pengelolaan 

diri mahasiswa, yang meliputi motivasi internal, 

disiplin, dan strategi pengaturan diri yang efektif. 

Adapun indikator menurut Nurhaziza, 

2021 dalam penelitian (Kobandaha et al., 

2025)yang digunakan untuk mengukur 

kemandirian belajar meliputi percaya diri, disiplin, 

inisiatif, bertanggung jawab. Indikator tersebut 

mencerminkan kemampuan siswa dalam 

mengatur, mengendalikan, dan bertanggung jawab 

terhadap proses belajarnya secara mandiri.  
 

METODE PENELITIAN 
 Penelitian dilakukan dengan metode survei 

menggunakan pendekatan kuantitatif, di mana data 

dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner 

kepada responden. Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 230 siswa. Pemilihan responden 

didasarkan pada pertimbangan bahwa siswa telah 

menggunakan Chatbot AI dalam proses 

pembelajaran serta memiliki tingkat kemandirian 

belajar yang berbeda-beda, sehingga relevan untuk 

menggambarkan pengaruh penggunaan Chatbot AI 

dan kemandirian belajar terhadap motivasi belajar 

siswa pada mata pelajaran ekonomi. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan simple random 

sampling, sehingga diperoleh sampel sebanyak 146 

responden yang mewakili populasi penelitian. 

Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer yang diperoleh 

secara langsung dari responden melalui 

penyebaran kuesioner. Instrumen penelitian 

disusun menggunakan skala Likert untuk 

mengukur persepsi siswa terhadap variabel 

penggunaan Chatbot AI, kemandirian belajar, dan 

motivasi belajar. Penyebaran kuesioner dilakukan 

secara langsung di kelas guna memudahkan proses 

pengumpulan data serta memastikan seluruh 

responden mengisi kuesioner sesuai dengan 

kondisi yang sebenarnya. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis regresi linier berganda untuk menguji 

pengaruh penggunaan Chatbot AI dan kemandirian 

belajar terhadap motivasi belajar siswa. Sebelum 

dilakukan analisis, data terlebih dahulu diuji 

melalui uji validitas, uji reliabilitas, dan uji asumsi 

klasik untuk memastikan data layak dianalisis lebih 

lanjut. Uji validitas dilakukan dengan kriteria nilai 

corrected item-total correlation > 0,30, sedangkan 

uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha 

dengan kriteria ≥ 0,70 untuk menyatakan 

instrumen reliabel. Uji asumsi klasik dalam 

penelitian ini meliputi uji normalitas, uji linieritas, 

uji heterokedastisitas, dan uji multikolinieritas.  

Berikut merupakan hasil uji validitas dan 

reliabilitas instrumen penelitian yang digunakan 

untuk mengukur variabel penggunaan Chatbot AI, 

kemandirian belajar, dan motivasi belajar siswa. 
 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas 

Variabel 

Jumlah 

Butir 

Item 

No. 

Item 

Tidak 

Valid 

Jumlah 

Butir 

Valid 

Motivasi Belajar 

(Y) 
12 6, 12 10 

Penggunaan 

Chatbot AI (X1) 
11 5, 8 9 

Kemandirian 

Belajar (X2) 
11 7 10 

Jumlah 34 5 29 

Sumber: data penelitian diolah, 2026 
 

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 

Koefisien 

Cronbach’s 

Alpha 

Tingkat 

Reliabilitas 

Motivasi 

Belajar (Y) 
0,748 Reliabel 

Penggunaan 

Chatbot AI 

(X1) 

0,785 Reliabel 
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Kemandirian 

Belajar (X2) 
0,768 Reliabel 

Sumber: data penelitian diolah, 2026 
Pengujian asumsi klasik dalam penelitian 

ini meliputi uji normalitas, uji linearitas, uji 

multikolinearitas, dan uji heterokedastisitas. Uji 

normalitas dilakukan menggunakan Kolmogorov-

Smirnov dengan kriteria nilai signifikansi > 0,05 

sehingga data dinyatakan berdistribusi normal. Uji 

linearitas dilakukan untuk mengetahui hubungan 

linear antara variabel independen dan variabel 

dependen dengan kriteria nilai signifikansi 

deviation from linearity > 0,05. Uji 

heterokedastisitas dilakukan menggunakan uji 

Glejser dengan kriteria nilai signifikansi > 0,05 

sehingga model regresi dinyatakan tidak 

mengalami heterokedastisitas. Selanjutnya uji 

multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai 

Tolerance > 0,10 dan Variance Inflation Factor 

(VIF) < 10 yang menunjukkan tidak terjadi 

multikolinearitas antar variabel independen. 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

dilakukan menggunakan analisis regresi linier 

berganda dengan kriteria nilai signifikansi < 0,05 

yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan 

antar variabel. Selain itu, uji t digunakan untuk 

mengetahui pengaruh parsial penggunaan Chatbot 

AI dan kemandirian belajar terhadap motivasi 

belajar siswa dengan kriteria nilai signifikansi < 

0,05. Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk 

mengukur besarnya kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen, 

di mana semakin besar nilai R² maka semakin besar 

kemampuan model dalam menjelaskan motivasi 

belajar siswa. Dengan demikian, metode penelitian 

yang digunakan disusun untuk menghasilkan 

pengujian empiris yang sistematis, objektif, dan 

sesuai dengan tujuan penelitian yang telah 

ditetapkan. 

 

PEMBAHASAN HASIL 
 Sebelum dilakukan analisis, data terlebih 

dahulu diuji melalui uji asumsi klasik. Uji asumsi 

klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, 

uji linearitas, uji heterokedastisitas, uji 

multikolinearitas. Uji normalitas dilakukan 

terhadap residual regresi untuk mengetahui apakah 

data berdistribusi normal. Uji linearitas dilakukan 

untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang 

linear antara variabel independen dengan variabel 

dependen. Selanjutnya, uji heterokedastisitas 

dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

ketidaksamaan varians residuak pada model 

regresi, sedangkan uji multikolinearitas bertujuan 

untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang 

tinggi antarvariabel independen dalam model 

regresi. Setelah seluruh uji asumsi klasik terpenuhi, 

maka analisis regresi dapat dilakukan untuk 

menguji pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

Tabel 3 Uji Normalitas 

 

Variabel 
N 

Asymp. 

Sig. (2-

tailed) 

Keterangan 

Unstandardiz

ed residual 

146 0,200 Berdistribusi 

normal 

Sumber: data penelitian diolah, 2026 
  

Berdasarkan hasil uji normalitas 

menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov, 

diperoleh Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 

yang lebih besar dari 0,05. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa data residual dalam penelitian 

ini berdistribusi normal, sehingga telah memenuhi 

asumsi normalitas yang diperlukan dalam analisis 

regresi. 
  

Tabel 4 Uji Linearitas 
Variabel 

Sig Kesimpulan 
Independent Dependent 

Penggunaan 

Chatbot AI 

(X1) 

Motivasi 

Belajar 

(Y) 

0,968 Linier 

Kemandirian 

Belajar (X2) 

Motivasi 

Belajar 

(Y) 

0,267 Linier 

Sumber: data penelitian diolah, 2026 

Hasil uji linieritas menunjukan bahwa nilai 

signifikasi dari ketiga variabel yang saling 

berhubungan masing-masing memiliki nilai  0,05, 

sehingga disimpulkan bahwa variabel-variabel 

penelitian memiliki hubungan yang linier. 
  

Tabel 5 Uji Heterokedastisitas 
Variabel Nilai 

Sig. 

Keterangan 

Penggunaan 

Chatbot AI (X1) 
0,598 

Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 
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Kemandirian 

Belajar (X2) 
0,277 

Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Sumber, data penelitian diolah, 2026 
  

Berdasarkan hasil uji Glejser, variabel 

penggunaan Chatbot AI (X1) memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,598 dan variabel 

kemandirian belajar (X2) memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,277 yang mana keduanya 

memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model 

regresi dalam penelitian ini tidak mengalami 

heterokedastisitas. 

Tabel 6 Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance  VIF Keterangan 

Penggunaa

n Chatbot 

AI (X1) 

0,981 1,020 

Tidak terjadi 

multikolinear

itas 

Kemandiri

an Belajar 

(X2) 

0,981 1,020 

Tidak terjadi 

multikolinear

itas 

Sumber: data penelitian diolah, 2026 
  

 Hasil uji multikolinieritas menunjukkan 

bahwa variabel penggunaan Chatbot AI (X1) 

memiliki nilai Tolerance sebesar 0,981 (> 0,10) 

dan nilai VIF sebesar 1,020 (< 10) dan kemandirian 

belajar (X2) memiliki nilai Tolerance sebesar 

0,981 (>0,10) dan nilai VIF sebesar 1,020 (< 10). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model 

regresi tidak mengalami gejala multikolinieritas. 
  

Tabel 7 Uji Regresi Linier Berganda 

Variabel (B) 
Std. 

Error 
T Sig. 

Konstanta 6,003 3,123 1.922 0,057

Penggunaan Chatbot AI 0,162 0,081 1.999 0,048

Kemandirian Belajar 0,720 0,060 12.059 0,000 

Dependent Variabel: Motivasi Belajar  

Sumber: data penelitian diolah, 2026 
  

 Berdasarkan hasil uji koefisien regresi 

berganda diatas, diketahui nilai konstanta (a) = 

6,003 dan b1 = 0,162, b2 = 0,720. Dengan 

demikian, persamaan regresi dalam penelitian ini 

dapat dituliskan sebagai berikut: 

Y =�+ �1�1+ �2�2+ �3�3 + e 

Y = 6,003 + 0,162�1 + 0,720�2  

Berdasarkan persamaan diatas 

memperlihatkan hubungan yang simultan antara 

variabel independen dan variabel dependen, 

sehingga dari persamaan tersebut diketahui dan 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 6,003, artinya jika 

tidak adanya perubahan pada variabel 

penggunaan Chatbot AI dan kemandirian 

belajar (nilai X1,X2 nilainya adalah 0), maka 

hasil dari motivasi belajar adalah 6,003 .  

2. Nilai koefisien regresi penggunaan Chatbot AI 

memiliki nilai positif yaitu sebesar 0,162 

sehingga dapat diartikan bahwa setiap 

variabel penggunaan Chatbot AI meningkat 1 

satuan maka akan meningkatkan pada 

motivasi belajar sebesar 0,162 dengan asumsi 

variabel kemandirian belajar (X2) nilainya 

tetap sama.  

3. Nilai koefisien regresi kemandirian belajar 

memiliki nilai positif 0,720 sehingga dapat 

diartikan bahwa variabel kemandirian belajar 

meningkat 1 satuan maka akan meningkatkan 

pada motivasi belajar sebesar 0,720 dengan 

asunsi variabel penggunaan Chatbot AI (X1) 

nilainya tetap sama. 

Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

R 
R 

Square 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

Koefisien 

Korelasi 

0,726 0,527 
0,116 0,213 

0,700 0,717 

Sumber: data penelitian diolah, 2026 

  

Berdasarkan hasil uji tersebut, diperoleh 

nilai R Square sebesar 0,527. Hal ini menunjukkan 

bahwa penggunaan Chatbot AI dan kemandirian 

belajar secara bersama-sama mampu menjelaskan 

variasi motivasi belajar siswa sebesar 52,7%. 

Sementara itu, sisanya sebesar 47,3% dipengaruhi 

oleh variabel lain di luar penelitian ini yang tidak 

dianalisis, seperti faktor lingkungan belajar, 

metode pembelajaran, dukungan sosial, maupun 

faktor psikologis lainnya. 

 

Tabel 9 Hasil Uji Hipotesis (Uji-t) 
Variabel t-hitung Sig. Keterangan  

Penggunaan 

Chatbot AI 

(X1) 

1,999 0,048 
Berpengaruh 

signifikan 
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Kemandirian 

Belajar (X2) 
12,059 0,000 

Berpengaruh 

signifikan 

Sumber: data penelitian diolah, 2026 

Hasil uji Regresi Linier Berganda 

menunjukkan bahwa penggunaan Chatbot AI 

berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar 

siswa dengan nilai signifikansinya sebesar 0,048 (< 

0,05). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 

Chatbot AI dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa karena 

membantu mempermudah akses informasi dan 

pemahaman materi. Namun, penggunaan Chatbot 

AI yang berlebihan juga dapat menimbulkan 

dampak negatif, seperti ketergantungan terhadap 

teknologi dan menurunnya kemampuan berpikir 

mandiri siswa. 

Selanjutnya, kemandirian belajar 

berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), 

yang berarti  bahwa kemandirian belajar memiliki 

peran yang sangat penting dalam membentuk 

motivasi belajar siswa. Siswa yang memiliki 

kemandirian belajar cenderung lebih aktif, disiplin, 

dan bertanggung jawab dalam proses pembelajaran 

sehingga motivasi belajarnya menjadi lebih tinggi.  
  

Tabel 10 Uji Hipotesis (Uji-f) 
Variabel 

Independen 

F 

hitung 
Sig. Keterangan 

Chatbot AI dan 

Kemandirian 

Belajar 

79,564 0,000 
Berpengaruh 

Signifikan 

Sumber: Data Penelitian Diolah, 2026 

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang 

lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 (0,000 < 

0,05). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 

Chatbot AI dan kemandirian belajar secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

motivasi belajar siswa. Dengan demikian, hipotesis 

nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H3) 

diterima. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kedua 

variabel independen tersebut secara simultan 

memiliki peran dalam menjelaskan variasi 

motivasi belajar siswa. Artinya, motivasi belajar 

tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor saja, 

melainkan merupakan hasil interaksi antara faktor 

eksternal dan faktor internal dalam diri siswa. 

 

Pengaruh Penggunaan Chatbot AI terhadap 

Motivasi Belajar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan Chatbot AI berpengaruh signifikan 

namun relatif kecil terhadap motivasi belajar siswa 

dengan nilai signikansi sebesar 0,048 (< 0,05). 

Temuan ini menunjukkan bahwa pemanfaatannya 

belum dilakukan secara konsisten dan optimal oleh 

seluruh siswa. Secara empiris, penggunaan 

Chatbot AI dapat membantu siswa dalam 

memperoleh informasi dan memahami materi 

pembelajaran dengan lebih mudah sehingga dapat 

meningkatkan motivasi belajar. Namun, pengaruh 

yang relatif kecil menunjukkan bahwa masih 

terdapat faktor lain yang lebih dominan dalam 

memengaruhi motivasi belajar siswa. 

 Secara teoritis, temuan ini sejalan dengan 

Self Determination Theory (SDT) yang 

dikemukakan Deci dan Ryan, yang digunakan 

sebagai grand theory dalam penelitian ini. Teori 

tersebut menjelaskan bahwa motivasi belajar 

individu dipengaruhi oleh terpenuhinya tiga 

kebutuhan psikologis dasar, yaitu kebutuhan akan 

otonomi, kompetensi, dan keterhubungan. Dalam 

konteks pembelajaran berbasis teknologi, 

penggunaan Chatbot AI dapat menjadi sarana yang 

mendukung menyediakan kebutuhan ketiga 

tersebut (Tarumingkeng, 2025,p.13). 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan Chatbot AI mampu meningkatkan 

minat siswa terhadap pembelajaran ekonomi. 

Siswa yang memanfaatkan teknologi ini cenderung 

lebih aktif dalam mencari informasi, mencoba 

memahami materi secara mandiri, serta lebih 

terlibat dalam proses belajar. Kondisi ini 

mencerminkan bahwa penggunaan teknologi tidak 

hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga 

dapat menjadi stimulus yang mendorong 

munculnya motivasi belajar dari dalam diri siswa. 

 Temuan dalam penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian terdahulu seperti yang dilakukan 

oleh Penelitian Liu & Reinders (2025), 

menunjukkan bahwa penggunaan AI chatbot 

dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi belajar siswa karena 

chatbot mampu memberikan respon yang cepat, 
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interaktif, dan personal sesuai kebutuhan belajar 

siswa. 

 Namun demikian, pengaruh penggunaan 

Chatbot AI terhadap motivasi belajar tidak 

sepenuhnya berdiri sendiri. Pemanfaatan teknologi 

ini sangat bergantung pada cara siswa 

menggunakannya dalam proses belajar. 

Penggunaan yang tepat dapat membantu siswa 

dalam memperdalam pemahaman materi, 

sedangkan penggunaan yang kurang tepat 

berpotensi membuat siswa menjadi bergantung 

pada jawaban instan tanpa melalui proses berpikir 

yang optimal. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun Chatbot AI berperan sebagai faktor 

eksternal yang dapat mempengaruhi motivasi 

belajar, efektivitasnya tetap dipengaruhi oleh 

faktor internal siswa. 

  

Pengaruh Kemandirian Belajar terhadap 

Motivasi Belajar 

 Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kemandirian belajar berpengaruh signifikan 

terhadap motivasi belajar dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 (< 0,05). Temuan ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggu kemandirian belajar yang 

dimiliki siswa, maka semakin tinggi pula tingkat 

motivasi belajarnya. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kemandirian belajar memiliki 

peran yang sangat kuat dalam membentuk motivasi 

belajar siswa. Siswa yang memiliki tingkat 

kemandirian belajar yang tinggi cenderung lebih 

aktif dalam mengikuti pembelajaran, memiliki 

inisiatif dalam mencari informasi, serta 

menunjukkan ketekunan dalam menyelesaikan

 tugas.Kondisi ini mencerminkan bahwa 

motivasi belajar yang dimiliki tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor luar, tetapi lebih didorong 

oleh kesadaran dan kebutuhan belajar dari dalam 

diri siswa.   

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang membahas hubungan antara 

kemandirian belajar dan motivasi belajar siswa. 

Penelitian (Lai, 2024,p.218)menjelaskan bahwa 

self-regulated learning atau kemandirian belajar 

memiliki peran penting dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa, terutama dalam proses 

pembelajaran berbasis teknologi. Siswa yang 

mampu mengatur proses belajarnya secara mandiri 

cenderung lebih aktif, percaya diri, dan memiliki 

dorongan belajar yang lebih tinggi. Pada penelitian 

(Virany et al., 2021,p.286), yang menunjukkan 

kemandirian belajar terbukti memiliki hubungan 

yang signifikan terhadap motivasi belajar. Temuan 

tersebut memperkuat bahwa semakin tinggi 

kemandirian seseorang dalam belajar, semakin 

tinggi pula motivasi yang dimilikinya, meskipun 

belajar tidak berperan sebagai mediator antara 

kemandirian dan hasil belajar. 

Pengaruh Penggunaan Chatbot AI dan 

Kemandirian Belajar terhadap Motivasi 

Belajar 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

penggunaan Chatbot AI  dan kemandirian secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap motivasi 

belajar siswa. Pada hasil analisis data diperoleh R2 

sebesar 0,527, memberikan gambaran bahwa 

kombinasi kedua variabel independen tersebut 

memberikan kontribusi sebesar 52,7% terhadap 

motivasi belajar siswa. Sementara itu, sisanya 

sebesar 47,3% dipengaruhi oleh variabel lain di 

luar penelitian ini yang tidak dianalisis, seperti 

faktor lingkungan belajar, metode pembelajaran, 

dukungan sosial, maupun faktor psikologis 

lainnya.  Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Chiu et al., (2024) karena menunjukkan 

bahwa penggunaan teknologi berbasis AI, seperti 

chatbot, dapat memengaruhi motivasi belajar siswa 

apabila didukung oleh faktor internal dan 

eksternal. Dalam penelitian tersebut dijelaskan 

bahwa motivasi instrinsik siswa dalam belajar 

menggunakan chatbot dipengaruhi oleh keahlian 

siswa, seperti kemampuan belajar mandiri dan 

literasi digital, serta adanya dukungan dari guru 

dalam proses pembelajaran. 

Secara konseptual, temuan ini dapat 

dijelaskan melalui Self Determination Theory  

yang dikemukakan oleh Deci dan Ryan, yang 

menekankan bahwa motivasi belajar individu tidak 

hanya dipengaruhi oleh satu faktor tunggal, 

melainkan merupakan hasil interaksi antara faktor 

internal dan faktor eksternal. Dalam konteks ini, 

kemandirian belajar merepresentasikan faktor 

internal yang berkaitan dengan kemampuan 

individu dalam mengelola proses belajarnya, 

sedangkan penggunaan Chatbot AI merupakan 

faktor eksternal yang berperan sebagai sarana 

pendukung dalam proses pembelajaran. Lebih 
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lanjut, Self Determination Theory  menjelaskan 

bahwa motivasi belajar akan berkembang secara 

optimal ketika kebutuhan psikologis dasar, yaitu 

otonomi, kompetensi, dan keterhubungan, dapat 

terpenuhi secara seimbang. Kemandirian belajar 

berperan langsung dalam memenuhi kebutuhan 

otonomi dan kompetensi, karena siswa yang 

mandiri memiliki kendali terhadap proses 

belajarnya serta mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir secara lebih aktif. Sementara 

itu, penggunaan Chatbot AI berperan sebagai 

stimulus eksternal yang dapat memperkuat 

pemenuhan kebutuhan tersebut melalui penyediaan 

akses informasi yang cepat, respon yang interaktif, 

serta permulaan dalam belajar. 

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun 

penggunaan Chatbot AI dapat meningkatkan 

motivasi belajar, tujuannya lebih bersifat sebagai 

fasilitator daripada sebagai faktor utama. Hal ini 

diperkuat oleh analisis hasil kontribusi relatif dan 

kontribusi efektif yang menunjukkan bahwa 

kemandirian belajar memberikan kontribusi yang 

jauh lebih besar terhadap motivasi belajar 

dibandingkan dengan penggunaan Chatbot AI. 

Dengan kata lain, keberadaan teknologi tidak 

secara otomatis meningkatkan motivasi belajar, 

melainkan membutuhkan dukungan dari 

kemampuan siswa dalam mengelola proses 

belajarnya secara mandiri. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu seperti yang dilakukan oleh penelitian 

terdahulu yang membahas pengaruh penggunaan 

chatbot AI dan kemandirian belajar terhadap 

motivasi belajar siswa. Penelitian (Chang et al., 

2023,p.1),menunjukkan bahwa penggunaan 

chatbot AI yang dirancang untuk mendukung self-

regulated learning mampu membantu siswa dalam 

mengatur proses belajar secara mandiri, 

meningkatkan keterlibatan belajar, serta 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa 

integrasi chatbot AI dalam pembelajaran dapat 

mendukung peningkatan motivasi belajar siswa 

melalui pembelajaran yang lebih fleksibel dan 

personal. Selain itu, penelitian  (Hsieh et al., 

2026,p.10),menyatakan bahwa penggunaan AI 

chatbot dalam pembelajaran memiliki hubungan 

yang erat dengan kemandirian belajar siswa. 

Chatbot AI membantu siswa memperoleh umpan 

balik secara cepat, memudahkan akses informasi 

pembelajaran, serta meningkatkan keaktifan siswa 

dalam belajar mandiri sehingga berdampak positif 

terhadap motivasi belajar siswa 

Dengan demikian, pada hasil penelitian ini 

penggunaan Chatbot AI dan kemandirian belajar 

secara simultan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap motivasi belajar siswa. 

Kemandirian belajar berperan sebagai faktor 

dominan yang menentukan kualitas motivasi 

belajar, sedangkan penggunaan Chatbot AI 

berfungsi sebagai faktor pendukung yang 

memperkuat proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

upaya peningkatan motivasi belajar siswa perlu 

dilakukan secara seimbang, yaitu melalui 

pemanfaatan teknologi pembelajaran yang tepat 

serta pengembangan kemandirian belajar siswa 

agar motivasi yang terbentuk lebih kuat, stabil, dan 

berkelanjutan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa:  

(1) Penggunaan Chatbot AI berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa, 

yang menunjukkan bahwa pemanfaatan 

Chatbot AI sebagai alat bantu pembelajaran 

memberikan kemudahan dalam mengakses 

informasi, membantu memahami materi, serta 

meningkatkan ketertarikan siswa dalam 

belajar. Namun, peran Chatbot AI lebih bersifat 

sebagai faktor pendukung, sehingga 

efektivitasnya sangat bergantung pada 

bagaimana siswa memanfaatkannya dalam 

proses belajar; 

(2) Kemandirian belajar juga berpengaruh positif  

dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa 

dan merupakan factor yang lebih dominan 

dalam membentuk motivasi belajar;  

(3) Penggunaan Chatbot AI dan kemandirian 

belajar secara simultan berpengaruh secara 

signifikan terhadap motivasi belajar 

Kombinasi antara pemanfaatan teknologi 

pembelajaran dan kemampuan belajar mandiri 

mampu menciptakan proses pembelajaran 

yang lebih efektif. Namun, kemandirian 

belajar tetap menjadi faktor utama yang 
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menentukan kuat atau tidaknya motivasi 

belajar siswa, sedangkan Chatbot AI berperan 

sebagai sarana pendukung dalam memperkuat 

proses tersebut. 

 

 

Saran 

 Implikasi praktis dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa sekolah perlu mendorong 

pemanfaatan Chatbot AI secara bijak serta 

meningkatkan kemandirian belajar siswa dalam 

proses pembelajaran. Guru juga perlu memberikan 

arahan dan pendampingan agar penggunaan 

teknologi dapat mendukung motivasi belajar siswa 

secara optimal serta membantu siswa lebih aktif 

dan mandiri dalam belajar. Teknologi sudah 

berkembang dengan sangat pesat maka perlu kita 

pelajari dan terapkan dalam berbagai hal, baik 

dalam dunia pendidikan maupun dunia 

usaha(Amrin,2025).  

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar 

menambahkan variabel lain yang dapat 

memengaruhi motivasi belajar, seperti lingkungan 

belajar, gaya belajar, atau faktor psikologis 

lainnya. Selain itu, penelitian ini dapat dilakukan 

dengan metode yang berbeda untuk memperoleh 

hasil yang lebih komprehensif. 
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